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ABSTRAK

Akbar Wahyu Pratama : Analisis Hubungan Total Resistance dan
Kemiringan Jalan Terhadap Konsumsi Bahan
Bakar Dump Truck Hino 500 FM 260 JD pada
Kegiatan Penambangan Bauksit di PT. Bhakti
Karya Mandiri Site Teraju, Kabupaten Sanggau,
Provinsi Kalimantan Barat

PT. Bhakti Karya Mandiri (PT. BKM) merupakan salah satu perusahaan kontraktor yang
bergerak pada bidang penambangan bauksit. Dalam kegiatan penambangan, perusahaan
menggunakan alat mekanis, yaitu dump truck Hino 500 FM 260 JD dan excavator
Kobelco SK 330. Penggunaan alat mekanis tersebut tidak terlepas dari pemakaian bahan
bakar. Konsumsi aktual bahan bakar alat angkut di lapangan pada bulan April 2019
sebesar 14,632 liter/jam, nilai tersebut melebihi standar konsumsi bahan bakar untuk alat
angkut yakni sebesar 13 liter/jam. Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan
bakar adalah keadaan jalan. Secara umum kemiringan jalan maksimum yang dapat
dilalui dengan baik oleh alat angkut, baik jalan naik maupun turun pada bukit, sebesar 8%
atau 4,5°, Namun, kenyataan di lapangan terdapat 14 segmen jalan yang melebihi standar
maksimum. Berdasarkan perhitungan, didapatkan hubungan kemiringan jalan dan total
resistance terhadap konsumsi bahan bakar pada saat dump truck bermuatan berdasarkan
analisis regegresi berganda dengan persamaan Y = 0,32412 + 0,01404 X; + 0,00001851
X2 Sedangkan hubungan kemiringan jalan dan total resistance terhadap konsumsi bahan
bakar pada saat dump truck kosong berdasarkan analisis regegresi berganda dengan
persamaan Y= 0,089 + 0,00305 X; + 0,00001983 X,

Kata Kunci: Bauksit, Konsumsi Bahan Bakar, Tahanan Total, Kemiringan
Jalan, Analisis Regresi Berganda
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ABSTRACT

Akbar Wahyu Pratama : Analysis of the Relationship Among Total
Resistance and the Slope of the Road to Fuel
Consumption of Hino 500 FM 260 JD Dump
Truck in Bauxite Mining Activities at Bhakti
Karya Mandiri Company Site Teraju,
Sanggau Regency, West Kalimantan Province

PT. Bhakti Karya Mandiri (PT. BKM) is a contractor company engaged
in bauxite mining. In mining activities, the company uses mechanical tools,
namely the Hino 500 FM 260 JD dump truck and the Kobelco SK 330 excavator.
The use of these mechanical devices cannot be separated from the use of fuel. The
actual consumption of fuel for transportation vehicles in the field in April 2019
was 14,632 liters / hour, this value exceeds the standard fuel consumption for
transportation means of 13 liters / hour. One of the factors that affect fuel
consumption is road conditions. In general, the maximum slope of roads that can
be traversed properly by means of transportation, both up and down on hills, is
8% or 4.5°. However, the reality in the field is that there are 14 road segments that
exceed the maximum standard. Based on the calculation, the relationship between
road slope and total resistance to fuel consumption when the dump truck is loaded
is based on multiple regression analysis with the equation Y = 0.32412 + 0.01404
X1 + 0.00001851 X,. While the relationship between road slope and total
resistance to fuel consumption when the dump truck is empty is based on multiple
regression analysis with the equation Y = 0.089 + 0.00305 X; + 0.00001983 Xx.

Keywords: Bauxite, Fuel Consumption, Total Resistance, Road Slope, and
Multiple Regression Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Bhakti Karya Mandiri (PT. BKM) merupakan salah satu perusahaan
kontraktor yang bergerak pada bidang penambangan bauksit pada wilayah
PT. Dinamika Sejahtera Mandiri di Desa Teraju, Kabupaten Sanggau, Provinsi
Kalimantan Barat. Kegiatan penambangan yang dilakukan oleh PT. BKM
menggunakan sistem tambang terbuka (open pit) dengan metode back fill.
Kegiatan penambangan bauksit yang dilakukan PT. BKM terdiri dari
pembersihan lahan (land clearing), pengupasan tanah pucuk (top soil removal),
penggalian dan pengumpulan bijih (ore getting), pemuatan dan pengangkutan
bijih menuju washing plant (loading and hauling).

PT. BKM menggunakan alat mekanis untuk melakukan penambangan,
yakni excavator Kobelco SK 330 sebagai alat gali-muat dan Hino 500 FM 260
JD sebagai alat angkut. Penggunaan alat mekanis tersebut tidak terlepas dari
pemakaian bahan bakar. Konsumsi aktual bahan bakar alat angkut di lapangan
pada bulan April 2019 sebesar 14,632 liter/jam, nilai tersebut melebihi standar
konsumsi bahan bakar untuk alat angkut yakni sebesar 13 liter/jam.

Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar adalah
keadaan jalan. Keadaan jalan yang akan dilalui sangat mempengaruhi daya
angkut alat- alat angkut yang digunakan (Partanto,1996). Secara umum
kemiringan jalan maksimum yang dapat dilalui dengan baik oleh alat angkut,

baik jalan naik maupun turun pada bukit, sebesar 8% atau 4,5° (Awang



2
Suwandhi, 2004). Namun, kenyataan di lapangan terdapat 14 segmen jalan
yang melebihi standar maksimum, yakni segmen A-B, B-C, C-D, E-F, G-H, K-
L, L-M, O-P, W-X, Y-Z, 1-2, 3-4, 4-5, dan 7-8 dengan masing-masing nilai
kemiringan sebesar 10,97%, 9,75%, 10,56%, 10,86%, 10,7%, 10,72%, 10,34%,
8,86%, 10,58%, 9,85%, 10,64%, 10,32%, 10,94%, dan 10,97%.

Penggunaan bahan bakar menjadi salah satu kebutuhan dalam kegiatan
penambangan dengan biaya operasional yang besar. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan evaluasi dan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas dari peralatan mekanis sehingga dapat meminimalisir konsumsi
bahan bakar.

Langkah evaluasi yang dilakukan terhadap fuel ratio adalah dengan
membandingkan antara jumlah konsumsi bahan bakar (liter) dengan jumlah
volume bauksit (bcm). Nilai dari fuel ratio yang digunakan oleh PT. BKM
sendiri belum diketahui karena PT. BKM belum melakukan perhitungan ratio
antara pemakaian bahan bakar dengan hasil produksi bauksit. Analisis yang
dilakukan diantaranya analisis pengaruh kemiringan jalan, tahanan kemiringan
(grade resistance), dan tahanan gulir (rolling resistance).

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Analisis
Hubungan Total Resistance dan Kemiringan Jalan Terhadap Konsumsi
Bahan Bakar Dump Truck Hino 500 FM 260 JD pada Kegiatan
Penambangan Bauksit di PT. Bhakti Karya Mandiri Site Teraju,

Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1 Terdapat 14 segmen jalan angkut yang kemiringannya melebihi standar
yang ditetapkan yakni sebesar 8 %.
2 Penggunaan bahan bakar melebihi target yang ditetapkan.
3 Belum pernah dilakakukan evaluasi dan analisis untuk meminimalisir
konsumsi bahan bakar.
4. Belum pernah dilakukan perhitungan fuel ratio pada penambangan bauksit.
5 Belum pernah dilakukan mengenai tahanan kemiringan dan tahanan gulir.
6. Belum pernah dilakukan perhitungan mengenai pengaruh kemiringan jalan

pengaruh total resistance terhadap konsumsi bahan bakar.

C. Batasan Masalah
Penulis memberikan batasan terhadap masalah yang akan diteliti pada

penelitian ini, yaitu:

1 Pengamatan hanya dilakukan pada kegiatan hauling dari pit km 17 hingga
washing plant 3 dan 4 PT. BKM.

2. Penelitian dilakukan pada kegiatan penambangan bauksit pada alat angkut
Hino 500 FM 260 JD .

3. Hanya menghitung fuel ratio untuk kegiatan penambangan bauksit.

4. Penelitian hanya menghitung pengaruh total resistance dan kemiringan jalan

terhadap konsumsi bahan bakar.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1 Berapa nilai fuel ratio aktual pada kegiatan penambangan bauksit di
PT. BKM ?

2 Berapa nilai dari tahanan kemiringan dan tahanan gulir yang ada ?

3. Bagaimana pengaruh kemiringan jalan terhadap konsumsi bahan bakar dan
pengaruh total resistance terhadap konsumsi bahan bakar pada alat angkut
Hino 500 FM 260 JD ?

4. Berapa konsumsi bahan bakar yang proposional pada kegiatan
penambangan bauksit di PT. BKM ?

5 Berapa biaya bahan bakar yang dikeluarkan sebelum dan setelah penentuan

bahan bakar yang proposional?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1 Mendapatkan nilai fuel ratio aktual pada kegiatan penambangan bauksit di
PT. BKM.

2 Mendapatkan nilai dari tahanan kemiringan dan tahanan gulir yang ada.

3. Mengetahui pengaruh kemiringan jalan terhadap konsumsi bahan bakar dan
pengaruh total resistance terhadap konsumsi bahan bakar pada alat angkut

Hino 500 FM 260 JD.



)

4. Mendapatkan nilai dari konsumsi bahan bakar yang proposional pada
kegiatan penambangan bauksit di PT. BKM.

5 Mendapatkan biaya bahan bakar yang dikeluarkan sebelum dan setelah

penentuan bahan bakar yang proposional.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Bagi Penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis sendiri yakni dapat menerapkan
ilmu-ilmu yang didapatkan selama masa perkuliahan dan meningkatkan
kemampuan, keterampilan dalam menganalisis suatu masalah serta dapat
menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk sebuah karya tulis ilmiah.
2. Bagi Kampus
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya di
Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang.
3. Bagi Perusahaan
Penulisan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan saran bagi

perusahaan dalam upaya penggunaan bahan bakar yang efisien.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan perhitungan, didapat jika nilai fuel ratio aktual pada penambangan
bauksit di PT. BKM sebesar 0,5526 liter/BCM.

2. Total nilai tahanan kemiringan (grade resistance) pada jalan angkut ketika
dump truck bermuatan adalah sebesar 144,158 Ib/ton, sedangkan ketika dump
truck kosong, total nilai tahanan kemiringannya adalah sebesar -144,158 Ib/ton.
Nilai tahanan gulir (rolling resistance) pada setiap segmen di jalan angkut
adalah sebesar 58 Ib/ton.

3. Kemiringan jalan memiliki pengaruh yang besar terhadap konsumsi bahan
bakar, yakni senilai 99,86% ketika dump truck bermuatan dan 96,94% ketika
dump truck kosong. Total resistance juga memiliki pengaruh yang besar
terhadap konsumsi bahan bakar, yakni senilai 99,46% ketika dump truck
bermuatan dan 96,63% ketika dump truck kosong.

4. Setelah dilakukan simulasi perbaikan kemiringan jalan, maka didapat hasil
estimasi bahan bakar menjadi 14,4803 liter/jam.

5. Berdasarkan perhitungan biaya bahan bakar, maka didapat biaya bahan bakar
yang dikeluarkan oleh perusahaan pada saat sebelum dan setelah simulasi
perbaikan kemiringan jalan sebagai berikut:

a. Biaya bahan bakar satu unit dump truck sebelum simulasi perbaikan
kemiringan jalan, adalah sebesar Rp 163.878.4/liter/jam, sedangkan dalam
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waktu sehari dan sebulan, satu unit dump truck menghabiskan biaya sebesar
Rp 705.742,3 dan Rp 20.544.943,37. Dalam melakukan Kkegiatan
pengangkutan bauksit, PT. BKM memiliki 16 unit dump truck, maka biaya
yang dihabiskan oleh 16 unit dump truck untuk bahan bakar adalah sebesar
Rp 2.622.054,4-/liter/jam. Sedangkan dalam waktu sehari dan sebulan, 16
unit dump truck menghabiskan biaya sebesar Rp 11.291.877,3 dan
Rp 328.719.094

b. Biaya bahan bakar satu unit dump truck setelah simulasi perbaikan
kemiringan jalan, adalah sebesar Rp 162.179,4/liter/jam, sedangkan dalam
waktu sehari dan sebulan, satu unit dump truck menghabiskan biaya sebesar
Rp 698.4254 dan Rp 20.331.939,8. Dalam melakukan kegiatan
pengangkutan bauksit, PT. BKM memiliki 16 unit dump truck, maka biaya
yang dihabiskan oleh 16 unit dump truck untuk bahan bakar adalah sebesar
Rp 2.594.869,8/liter/jam. Sedangkan dalam waktu sehari dan sebulan, 16
unit dump truck menghabiskan biaya sebesar Rp 11.174.806,6 dan

Rp 325.311.037,2

B. Saran
1. Perlu dilakukan penurunan kemiringan jalan pada angkut untuk mengurangi
biaya pemakaian bahan bakar.

2. Dalam melakukan kemajuan tambang, perlu diperhatikan kondisi kemiringan

jalan dari pit menuju washing plant.
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